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BAB 111
PROFIL BADAN AMIL ZAKAT DAN DISKRIPSI WILAYAH

KECAMATAN PEDURUNGAN

PROFIL BADAN AMIL ZAKAT KECAMATAN PEDURUNGAN
SEMARANG
311 Segarah Berdirinya Badan Amil Zakat Kecamatan
Pedurungan Semarang
Di Indonesia, dewasa ini dalam penggalangan daZa ZI
(Zakat, Infagq, Shodagoh) telah mengalami kemajuamgyysangat
pesat. Hal ini terbukti dengan lahirnya beberapabkga atau
yayasan yang berkonsentrasi melakukan penggalatigiaa ZI1Z
secara professional dan inovatif seperti layakigmbaga
filantropi modern, mereka menggunakan strategi ctirmall
(penggalangan kampanye di media), special evemg@@tangan
dana lewat kegiatan / event khusus), membershipreme
donator) dan strategi modern lainnya dalam menggalzakt,
infaq, shodaqoh, wakaf dan qurban.
Diantara lembaga-lembaga tersebut salah satunylahada
Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Pedurungan yarizemfiuk
olen pemerintah, yang dimaksud pemerintah disinialad

pemerintah pusat dan daerah. Pemerintah pusat méwkii#®adan
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Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan Hukota
provinsi, kabupaten atayu kota dan kecamatan.

Pada tahun 1997, Indonesia tertimpa krisis keuaygag
berkepanjangan kondisi perekonomian bangsa dan ataky
Indonesia semakin terpuruk, kemiskinan serta peygaan
mewabah di masyarakat luas.

Untuk menyikapi krisis yang berkepanjangan, makdapa
tanggal 17 September 1998 sekelompok anak mudaadeaegad
membantu meringankan berbagai persoalan yang gihadeh
masyarakat melalui aksi sosial di sebagian besdayah
Indonesia. Namun berbagai penanganan pelayandalida lagi
dilakukan secara perorangan melainkan harus drextdgn dalam
satu jaringan kerjasama. Berdasarkan hal terséburhga digagas
satu bentuk entitas kepedulian publik yang bergesakara
sistematis. Maka pada tahun 1999 Pemerintah Réplralonesia
telah menetapkan ke dalam Undang-undang No. 38artgnt
pengelolaan zakat. Pada tanggal 21 Juli 2007, kebrganisasi
Badan Amil Zakat (BAZ) di Kecamatan Pedurungan secasmi
telah terdaftar dalam akta notaris.

Pendirian Badan Amil Zakat Kecamatan Pedurungan
yang bergerak dalam bidang sosial kemasyarakatdatardi

belakangi atau terbentuk atas musyawarah bersaitoa ya
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1. Para pengurus KUA Kecamatan Pedurungan
2. Para pengurus Kecamatan Pedurungan
3. Tokoh masyarakat dan para ulama

Ketiga tokoh tersebut melihat bahwa secara nasional
masyarakat Kecamatan Pedurungan mayoritas beradsiam,
namun didalam kesadaran untuk membantu kepeduésansa
masih rendah, maka dari itu para tokoh membentulaBaAmil
Zakat sebagai wadah untuk menyalurkan zakat, idéagshodaqoh
sehingga masyarakat Kecamatan Pedurungan yang rerkan
dapat terpenuhi.

Melihat potensi dana zakat, infaq dan shodagoh yang
demikian luas para pengurus BAZ, kemudian berupagytuk
mendapatkan pengukuhan menteri agama untuk menjpadian
amil zakat yang diakui oleh pemerintah. Prakarsanembuahkan
hasil, karena BAZ memperoleh pengukuhan menjadaBaAmil
Zakat pada tanggal 27 Juli 2007 dengan keluarnyaMV@teri
Agama RI No. 451-1/21/VIl/2007. Dan Badan Amil Zaka
kecamatan Pedurungan memulai kegiatan pada beptrer8ber

2007 dan dilaksanakan sepanjang waktu.
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3.1.2

3.13.

Vis dan Mis Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan
Pedurungan

Visi BAZ kecamatan Pedurungan yaitu menjdi institus
terdepan di Indonesia dalam menebar peduli utnylekngan
umat manusia dengan pengelolaan yang amanah diesgamal.

Amanah dalam visi tersebut berarti BAZ KecamataduPungan

dapat diandalkan menjadi lembaga penyalur dana amaisyt

berdasarkan amanah yang diberikan donatur.
Misi BAZ Kecamatan Pedurungan meliputi :

« Membantu meringankan penderitaan masyarakat dengan
memberikan pelayanan, informasi, komunikasi, edukizs
pemberdayaan masyarakat Pedurungan.

* Mensejahterakan masyarakat terutama untuk mendgemtas
masyarakat dari kemiskinan dan menghilangkan kesgan
sosial masyarakat Pedurungan.

* Menjadi mediator dan fasilisator antara dermawan fakir
miskin  melalui zakat, infaq, shodaqoh, wakaf daanal

kemanusiaan lainnya.

Program BAZ
Salah satu yang dinilai sangat besar pengaruteryadap
zakat adalah aspek pengelolaannya. Selama ini pagadiaaan

masih tetap saja berkutat dalam bentuk konsumtéaté yang
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kurang atau tidak menimbukan dampak sosial yangféigndan
hanya bersifat sementara. Realitas ini tidak bisal@ahkan karena
untuk memperoleh daya guna yang maksimal, agama
tidakmengatur bagaimana seharusnya mengelola zdkeski
demikian bukan berarti kita dibenarkan untuk berdidiri dan
tidak melakukan terobosan-terobosan untuk dapat
menginterpretasikan dalil-dalil zakat bisa dikelola secara
profesional.

BAZ kecamatan Pedurungan membuat strategi program
pemberdayan umat dengan memperhatikan kebutuhea se
kondisi masyarakat agar program yang dilaksanaieiensi tepat
sasaran dan berhasil.

Tiga strategi utama program pemberdayaan sebalgapan
atau bediri sendiri meliputi :

a. Program kegawatdaruratan (rescue)
Program yang dilakukan di daerah minus, bencana,ala
kebakaran dan kemanusiaan (konflik)
¢ Bantuan pangan
* Bantuan tenda darurat
* Pendirian tenda dapur
» Evakuasi korban
* Bantuan kesehatan

e Santunan pendidikan
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b. Program rehabilitasi
Program yang digulirkan dalam bentuk fisik dan figik.
Adapun aktivitas programnya adalah :
* Bantuan rehabilitasi rumah
« Bantuan rehabilitasi tempat ibadah
* Bantuan rehabilitasi lembaga pendidikan
* Bantuan rehabilitasi sarana umum lainnya
c. Program Pembangunan komoditas
Merupakan pemberdayaan masyarakat miskin melalui
pendekatan kelompok dan anggota kelompok swadaya
masyarakat (KSM) atau desa binaan. Aktivitas progiai
meliputi :
* Bantuan pendidikan
* Bantuan kesehatan
* Bantuan ekonomi
* Bantuan dakwah

(Wawancara dengan Bapak Sutarman dan Bapak Suwarno)

3.1.4. Struktur Organisasi BAZ Kecamatan Pedurungan

Berikut ini nama struktur organisasi BAZ KecamaRadurungan
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Komisi Pengawas

l

Dewan Pelaksana

A\ 4

Dewan Pertimbangan

l

l l

l

Pengumpulan

Pendistribusian Pendayagunaar

Penyuluhan

Komisi Pengawas

Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris

Anggota

:Ir. H. Achmad Fuad, M.BA
: H. Syafari Abdullah, S.Ag
: M. Najib, SE, MM

: Drs. H. Ahmad Turmudzi

Dewan Pertimbangan

Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris

Anggota

: Dr. H. Rahmat Rais, M.Ag
: Drs. KH. Amjad, M.Pd, AH

: H. Asyhadi Noor, BA

1. KH. Yusuf Masykuri, Lc
2. Drs. H. Baedlowi

3. K. Hafidh
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Badan Pelaksana
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris |
Sekrataris Il
Bendahara |

Bendahara Il

Bidang-bidang

Pengumpulan

Pendistribusian

Pendayagunaan

. Ir. Suwarno, M.Si
: H. Abdul Mujab, S.Pd.I

: Kepala KUA Kecamatan Pedurungan
: Drs. H.M. Sutarman

: H. Hamzah Abbas

: Drs. H. Muh. Hadi, M.Si

1. Nuryanto
2. Surani
3. Junaidi
4. Abdul Rohim
5. Abdul Rozak

1. Subanjar, S.E
2. Samingan, S.Pd
3. Abdul Wahab
4. Drs. Jupri

1. Drs. Asyfuri
2. Saifudin, S.Ag
3. Romadhon
4. M. Qiftirul Aziz

5. Drs. M. Ansori
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Penyuluhan : 1. Drs. KH. Fathul Hadi
2. KH. Ulil Albab, S.Ag

3. Sumarwoto

a) Dewan Pertimbangan Badan Amil Zakat Kecamatan gastumemberikan
pertimbangan kepada Badan Pelaksana baik dimintgpunatidak dalam
pelaksanaan tugas organisasi.
b) Komisi Pengawas Badan Amil Zakat Kecamatan bertugataksanakan
pengawasan terhadap pelaksanaan, pengumpulan, siibodian,
pendayagunaan dan pengembangan pengelolaan zakat.
c) Badan Pelaksana Badan Amil Zakat Kecamatan bertugas
1. Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis gpempulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

2. Mengumpulkan dan mengolah data yang diperlukankuptnyusunan
rencana pengelolaan zakat.

3. Menyelenggarakan bimbingan dibidang pengelolaanngy®apulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

4. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian dan pagdaaan zakat,
menyusun rencana dan program pelaksanaan  pengumpula
pendistribusian, pendayagunaan dan pengembangagelpkan zakat.

(UU No. 38:1999)
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3.1.5. Pola Pengelolaan Zakat, Infag dan Shodagoh Untuk
Pengembangan Dakwah di Kecamatan Pedur ungan

Zakat merupakan ibadah yang sangat kental unsur

sosialnya, seperti dalam konsep jaminan sosialnyasufY
Qordhawi, yaitu salah satu cara untuk menyelesaikasalah
kemiskinan dalam Islam adalah dengan zakat (Qordhda®97 :
23). Di dalam zakat ada hak fakir miskin dan ha&snaf yang
lainnya, dan ada juga kepercayaan umat akan d#&ah yang telah
mereka bayarkan, untuk itu Badan Amil Zakat haresap-benar
professional dalam mengelolanya.

Agar sukses mengelola zakat, maka dibutuhkan kiat
manajemen. Hal ini berarti bahwa zakat membutuhkhak lain
untuk mengelolanya, berarti unsur manajemen mebggian vital
dari sukses tidaknya pengelolaan zakat (Sudewa} 260). BAZ
Kecamatan Pedurungan sebagai salah satu orgapisagelola
zakat sudah barang tentu tidak bisa lepas dari radhan
manajemen dalam  menjalankan  organisasinya.  Untuk
merealisasikan program-program yang telah ditetapkBAZ
Kecamatan Pedurungan menerapkan fungsi manajemag ya
meliputi planning, organizing, actuating dancontrolling.

Setiap usaha atau program kerja akan dapat begatzara
lancar dan efektif apabila sebelumnya sudah direicn secara

matang, baru setelah itu dilakukan proses pengm@sian
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(organizing). Pengorganisasian merupakan keseluruhan proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas, targgwab atau
wewenang. Sedemikian rupa sehingga tercipta orgsinigang
dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangkaapai
tujuan yang telah ditentukan (Sarwoto, 1978 : 77)

Adapun langkah-langkah pengorganisasian adalahgaeba
berikut :

Pertama, membagi-bagi dan menggolong-golongkan
tindakan dalam kesatuan-kesatuan tertentu.

Dalam pengelolaan zakat terdapat tiga aktivitashegsitu
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakang y
kesemuanya mempunyai tugas yang berbeda. Ketigaitadkt
tersebut dipecah dalam pekerjaan yang lebih keriyberurutan
atau tugas dibagi-bagi dan dikhususkan atau spgesiapekerjaan.
Dalam hal ini Winardi menyebutkan bahwa spesialisakalah
proses dengan apa macam-macam tugas dan pekergan d
diterjemahkan kedalam suatu pembagian kerja (Win2060 : 38)
dan pembagian pekerjaan yang paling sering digumadalah
melalui metode departemen-departemen.

Dalam rangka perincian kegiatan maka BAZ Kecamatan
Pedurungan telah menspesifikasikan ketiga aktiiesar tersebut
menjadi lebih kecil dan focus yang meliputi depaee-

departemen seperti departemen pendayagunaan. Hdrlukti
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efektif karena dengan adanya spesialisasi pekerjaasebut,
pekerjaan menjadi lebih ringan dan fokus kepadaardemen-
departemen yang paling banyak membutuhkan penangiagzat
ditangani dengan baik.

Ada dua barang yang bersentuhan langsung dengan
masyarakat baiknuzakki ataupunmustahig dan kedua bidang ini
termasuk bidang yang paling banyak membutuhkan rizeke
yaitu departemen penghimpunan da departemen pejdzan.
Bidang pendayagunaan bertugas mendistribusikant zed@ara
efektif dan tepat guna dengan melalui program-pnogyang telah
direncanakan sejak awal, dan dalam pelaksanaarepartdmen
pendayagunaan memperkerjakan lima orang pegawagadesatu
kepala bidang dan empat staf yang membantunyapiTksaena
tugas yang banyak dan lokasi pendistribusiannya yaas maka
untuk bisa menyelesaikan program-programnya deparie
pendayagunaan dibantu oleh petugas baru yang diaipi
anggota masyarakat dimana program itu dilaksangsetngas itu
adalah koordinator lapangan.

Kedua, penentuan dan penempatan pelaksanaan dalam
setiap tindakan dan kesatuan tertentu.

Hal ini diperlukan agar ada orang yang bertanggengb
terhadap tugas dan tindakan yang telah ditetaplkgak sawal.

Disamping itu, tugas dan tindakan organisasi dagaksanakan
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dengan baik dan lancarsesuai dengan target daantygng ingin
dicapai.

Satu hal yang harus diperhatikan dalam penempadan d
penetapan pelaksana adalah kesesuaian antara tegagn
kemampuan dan keahlian para pelaksare right man in the
right place adalah mengusahakan efisiensi kerja yang baik, dan
efisiensi diperoleh apabila penempatan tenaga kegaai dengan
bidang dan keahliannya masing-masing. (Hardjit®7199). Jadi
orang yang tepat ditempat yang tepat merupakaydrg mutlak
perlu diperhatikan bagi efektifitas organisasi. Hisnini menuntut
adanya profesionalisme dan proporsionalisme kinsgseorang
pelaksana.

Dalam penempatan pelaksana, tugas tidak dikerjakan
sendiri atau satu individu, melainkan dipecah ndinfzeberapa
bagian. Hal itu maksudkan agar tugas tersebut tidd&lu berat
sehingga dapat direalisasikan dengan baik, begga pada BAZ
Kecamatan Pedurungan terdapat beberapa petugasnyasigg-
masing mempunyai tugas dan wewenang sendiri-senyding
terbagi di berbagai bidang pula.

Menurut penulis dengan adanya beberapa petugas di
berbagai bidang tersebut, masih kurang optimabdiskan karena
banyaknya pekerjaan dan luasnya jangkauan wilagag ynenjadi

target, baik untukmustahiq maupun untukmuzakki terutama di
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bidang pengumpulan dan pendayagunaan yang langsung
bersentuhan dengan mereka, untuk itu dibutuhkaageetenaga
lain yang bisa membantu kedua bidang tersebut pgagram-
programnya bisa sukses.

Ketiga, pemberian wewenang dan tanggung jawab kepada
masing-masing pelaksana.

Penyerahan petugas kepada para pelaksana hariiklah d
dengan pemberian wewenang atau kekuasaan darir@mpiHal
ini bertujuan agar tugas yang diserahkannya it@atdiaksanakan
dengan lancar. Wewenanguthorithy) merupakan dasar untuk
bertindak, berbuat dan melakukan kegiatan aktidelam sebuah
perusahaan atau organisasi (Hasibuan, 2003 : @6)pal adanya
wewenang atau kekuasaan, maka pelaksana tidak miapggambil
keputusan dan tindakan mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan pelaksanaan tugasnya yang y{tenakan
menghambat pelaksanaan tugas tersebut. Sepertpgie@aR
Terry bahwa wewenang adalah hak-hak yang bergaadeng
dengan tanggung jawab, maka setiap wewenang akan
menimbulkan hakr{ght), dan kewajiban untuk melaksanakan serta
mempertanggung jawabkannya. (Terry, 2003 : 70).

Keempat, menetapkan jalinan hubungan kerja

Pembagian tugas atas dasar fungsi yang mewujudkan

bagian dari biro, kemudian pembedaan tugas pokekbpdaan
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besar dan luasnya tanggung jawab dari tiap pimpibagian,
pimpinan seksi, sampai pada para pelaksana selingka
menimbulkan masalah. Masalah tersebut bisaanyautikdrena
adanya kecenderungan dari masing-masing kesatuameaing-
masing orang untuk lebih mementingkan dirinya sen@ientunya
jika masalah tersebut dibiarkan akan menggangduausarjasama
dalam proses pencapaian tujuan.

Oleh karena itu, dalam rangka pencapaian tujuan
pengelolaan zakat dan agar zakat bisa sampai gartamstahiq
dengan tepat guna, maka pengelola zakat harus imemjgungan
yang baik antara pimpinan dan stafnya, atau ak@mngmwan satu
dengan karyawan yang lain. Dalam hal ini manajer ZBA
Kecamatan Pedurungan sudah memberikan pengertiamwaba
sebenarnya perbedaan tugas serta perbedaan besagagadan
tanggung jawab antara yang satu dengan yang laiaadah
dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan yang SBetapi
koordinator lapangan untuk program KSM kurang tepasuk
dalam langkah penepatan jalinan hubungan kerjankameereka
hanya diserahi tanggung jawab tetapi tidak dibenwenang, jadi
mereka hanya sebagai objek dari program KSM yaagadian
BAZ Kecamatan Pedurungan Semarang, walaupun belgitu
kesemuanya mengemban amanat yang sangat besaa lsatam

pertanggung jawaban dengan manusia juga ada yhiigHdesar,
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yaitu dengan Allah SWT. Maka masing-masing haruknga
menunjang dan membantu yang lain agar terjalinusketjasama
yang baik yang tentunya dapat mengarah kepada pa&aceatujuan

bersama.

Sistem Penghimpunan dan Penggalangan Dana Zakat BAZ
K ecamatan Pedurungan

Peran fungsi dan tugas divisi atau bidang penghiapu
memang dikhususkan mengumpulkan dana zakat, irfagwvakaf
dari masyarakat. Dana ini tidak hanya berasal lasil perolehan
zakat saja, akan tetapi perolehan dari asset-asebut.

Ditinjau dari aliran dana, tugas pokok organisasigelola
zakat adalah penghimpun dan penyaluran zakat. Repgh
artinya menerima dari muzakki dan donator dan penyatinya
menyalurkan dana zakat kepada mustahiq.

Jadi sistem pengelolaan zakat BAZ Kecamatan Pedarun
adalah mengumpulkan dana zakat, infaqg dan shodatzoh
Muzakki melalui UPZ kemudian didistribusikan dan diberileau
disalurkan kepada masyarakat Kecamatan Pedururagandirasa

sangat membutuhkan.
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DAFTAR NAMA MUSTAHIQ BAZ
KELURAHAN TLOGOSARI WETAN
TH. 2010/2011

NO NAMA ALAMAT STATUS Rp TANDA TANGAN
1 SUBARI RT 01 RW | Buruh 50.000,00 1
2 MULYONO RT 01 RW Il | Buruh 50.000,00 2
3 NUR HADI RT 02 RW Il | Buruh 50.000,00 3
4 SOCHIBI RT 02 RW Il | Guru Ngaj | 50.000,01 4
5 SUNI'AH RT 07 RW Jandi 50.000,01 5
6 MASTIYAH RT 04 RWII | Janda 50.000,00 6
7 SUWARDI RT O3 RW IIl | Buruh 50.000,00 7
8 SUGIONO RT 02 RW IV | Buruh 50.000,00 8
9 SRI NGATIYEM RT 10 RW IV | Buruh 100.000,00f 9
10 | PONIMAN RT 03 RW Il | Buruf 50.000,01 10
11 | SANIMAH RT 05 RW IV | Jand: 50.000,01 11
12 | PARJAN RT 06 RW | Burur 50.000,01 12
13 | MASLUR RT 07 RW Il | Buruh 50.000,00 13
14 | MASHUDI RT 06 RW Il | Buruh 50.000,00 14
15 | YURI RT 02 RW IV | Buruh 50.000,00 15
16 | ABDUL WAKHID |RT 03 RW IIl | Buruh 50.000,00 16
17 | ASMANAH RT 02 RWIIl | Jand: 50.000,01 17
18 | NGATIMIN RT 04 RW Il | GuruNgaji | 50.000,01 18
19 | IKHWAN RT 05 RW Il | Buruf 50.000,01 19
20 | ROSYID RT 03 RW IllI| Buruh 50.000,00 20
21 | SUBKAN RT 02 RW Il | Buruh 50.000,00 21
22 | MARZUKI RT 02 RW Il | Buruh 50.000,00 22
23 | SUPAR RT 07 RW Il | Duda 50.000,00 23
24 | SUROSC( RT 02 RW IV | Buruf 50.000,01 24
25 | SAPIAN RT 03 RW IIl | Buruf 50.000,01 25
26 | SUKARDI RT 02 RW Il | Buruh 50.000,00 26
27 | SISWORO RT 02 RW IlIl| Buruh 50.000,00 27
JUMLAH 1.400.000,00
Semarang,
Mengetahui,
Ketua UPZ Kepala Kelurahan Tlogosari Wetan
ARIFIN BURMANSIAH, SH
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3.2.  Profil Kecamatan Pedurungan
A. Letak Geografis
1. Letak Administrasi
Kecamatan Pedurungan bagian dari 16 Kecamatan henagla di
wilayah Kota Semarang terletak -10 km dari Kota &emng
dengan batas-batas :

Sebelah Utara Kecamatan Genuk

Sebelah Timur Kecamatan Mranggen

Kabupaten Demak

Sebelah Selatan Kecamatan Tembalang

Sebelah Barat Kecamatan Semarang
Selatan/Gayamsari

Luas wilayah Kecamatan Pedurungan 4.070,63 Haritelati :

Tanah sawah

Tanah kering

Tanah basah

Tanah keperluan fasilitas umum

Kecamatan Pedurungan terletak di Perumahan Korpri
Sendangguwo Gemah Pedurungan, Telp (024) 6723208d® di
wilayah Kelurahan Gemah.

4. Jumlah Kelurahan
Pembagian wilayah administrasi Kecamatan Pedurungatiri

dari 12 Kelurahan, antara lain :
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1. Kelurahan Penggaron Kidul
2. Kelurahan Tlogomulyo

3. Kelurahan Tlogosari Wetan
4. Kelurahan Tlogosari Kulon
5. Kelurahan Muktiharjo Kidul
6. Kelurahan Plamongansari
7. Kelurahan Gemah

8. Kelurahan Pedurungan Kidul
9. Kelurahan Pedurungan Lor
10.Kelurahan Pedurungan Tengah
11.Kelurahan Palebon

12.Kelurahan Kalicari

B. Kondisi Sosial Masyar akat Pedurungan

Kecamatan Pedurungan terhitung mulai tahun 1993jadien
salah satu di antara daerah pemekaran kota Segngaag menjadi
ibu kota Provinsi jawa tengah . Kota Semarang Kiga merupakan
salah satu kota Metropolitan di antara kota Metlitgoo yang ada di
Indonesia. Kecamatan Pedurungan sendiri padanyalé&anya
menjadi bagian Kecamatan Mrangen Kabupaten Demak.

Wilayah Kecamatan Pedurungan Kota Semarang ini tik@mi
letak geografi yang sangat strategis yang menggkam .karena

daerah ini diapit beberapa wilayah di antaranyaagabberikut : di
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sebalah barat berbatasan langsung dengan KecarSataarang
Selatan dan Kecamatan Gayamsari, di sebelah tievbatasan dengan
Kecamatan Mrangen Kabupaten Demak, dan di sebedddian
berbatasan dengan Kecamatan Tembalang Kota Semagadgngkan
di sebelah utara berbatasan langsung dengan Kemar@a&mnuk Kota
Semarang .

Hal ini membuktikan bahwa Pedurungan memiliki posi
sentral dan menjadi wilayah yang sangat menentté&wamama dalam
aspek perekonomian dan perdagangan di Kota Semapauig
khususnya dan Provinsi Jawa Tengah pada umumnyanad/afi,
2007 : 31).

Kecamatan Pedurungan Kota Semarang mempunyai geting
MPDL yang termasuk pada kategori dataran rendag yampunyai
ketingian antara 2,95-8,55 MPDL, yang termasuk rkglok dataran
rendah diKota Semarang. Lokasi terletak di wilagahng timur yang
perbatasan langsung dengan daerah / wilayah dirke@mn Mrangen
Kabupaten Demak.

Sebagai wilayah yang termasuk dalam kategori “Kudavah”
secara fisik struktur tanahnya terdiri dari pasindempung. Kondisi
ini kemudian dimanfaatkan masyarakat sebagai pemarkpenduduk,
jalan raya, perumahan , dan bangunan perindustk@tamatan

Pedurungan yang masuk kedalam kelompok kota bawgehdijadikan
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pusat pemerintahan, perdagangan, perindustrian,digikan |,
kebudayaan aktifitas angkutan umum dan transportasi

Kondisi ini jelas berbeda dengan daerah lain deKe¢marang
Seperti Ungaran , Banyumanik, Srondol, Gombeindateh, dan lain
sekitarnya, yang juga di kenal dengan sebutan dKatas” yaitu
wilayah tinggi dengan struktur menyerupai perbukii@ngan struktur
geologi tanahnya berupa padas (bebatuan beku) elative Keras,
dimana pemanfatanya sebagian besar untuk perumadian
perumahan bisaa, juga perkantoran dan juga pemgiddan sebagian
untuk bangunan perhotelan .

Secara Geografisnya Kecamatan Pedurungan Kota 8egnar
mempunyai luas 84. 933 Km2 dengan jumlah penduiik 421
jiwa, yang secara administrasif terbagi atas 12rkélan. Di wilayah
Kecamatan Pedurungan kelurahan yang paling ludstadalurahan
Tlogosari Kulon Dengan luasnya mencapai 10, 85 Keglangkan
kelurahan yang memiliki luas paling kecil adalatukehan Kalicari
dengan luas tanah hanya sekitar 2, 14Km2 ( Monp@@®7;43 ).

Sebagai salah satu di antara 16 ( enam belas étaa yang
ada di Kota Semarang yang sekaligus menjadi Iba Robvinsi Jawa
Tengah, Wilayah Kecamatan Pedurungan mempunyaiapgmgang
sangat besar pada sector industri dibandingkan abdadain di
sekitarnya, terutama sector industri dan jasa. g ini

mengakibatkan terjadinya perkembangan kota secasatpyang
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ditandai dengan pertumbuhan penduduk maupun adiwitarganya
yang cukup tinggi.

Berdasarkan sensus penduduk dari tahun 2002 satepgan
tahun 2006, jumlah penduduk di wilayah KecamatasuRegan Kota
Semarang tercatat 0,81 % kondisi tersebut membegr bahwa
pembangunan kependudukan khususnya dalam usaharumiezm
jumlah kelahiran ~ memberikan hasil yang nyata. dPabtahan
penduduk di wilayah Kecamatan Pedurungan Kota Smmgaselain
dipengaruhi adanya kelahiran anak (natalis), jugeerdyaruhi oleh
migrasi penduduk dari daerah lain.

Ada beberapa Kelurahan yang memiliki wilayah luesapi
jumlah penduduknya lebih kecil. Sebaliknya ada p@ag memiliki
luas wilayah kecil, justru jumlah penduduk yangibebesar/ padat.
Adapun mengenai data jumlah penduduk masyarakatiréteghn
secara keseluruhan menurut jenis kelamit tahun 2@@fah sebagai
berikut :

Tabel |

Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin Kec. Pedurungan

L aki-laki Perempuan Jumlah
No Kecamatan ) ) )
(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
01 | Penggaron Kidul 2250 2405 9675
02 | Tlogomulyo 511Q 5116 10216
03 | Tlogosari Wetan 2911 2940 5851
04 | Tlogosari Kulon 14801 15030 29831
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05 Muktiharjo Kidul 13419 13759 27178
06 | Plamongansari 5276 5479 10855
07 Gemah 5876 6081 11957
08 Pedurungan Kidul 6306 6694 13000
09 Pedurungan Lor 3970 5432 9402
10 | Pedurungan Tengah 4713 5842 10555
11 Palebon 5301 6914 12215
12 Kalicari 4170 4862 9032
Jumlah 73854 85451 159305

Sementara itu untuk mengetahui adanya laju jumlah
pertumbuhan penduduk di wilayah Kecamatan Pedurunga

Kota Semarang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel |1

Pertumbuhan Penduduk Kecamatan Pedurungan Kota Semarang

Selama Kurun Waktu Lima Tahun 2003-2007

Jumlah Presentas
No. Tahun
Penduduk (%)

1 2003 322.320 1,96
2 2004 350.005 1.89
3 2005 375.075 1.85
4 2006 389.421 0,91
5 2007 398.865 0,85
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Hal ini bisa dimaklumi karena wilayah Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang merupakan kota perdaggagan
industri dan pendidikan yang sudah barang tentugatan
menarik bagi penduduk dari daerah lain untuk medaku
urbanisasi ke wilayah Pedurungan Kota Semarang.

Dengan demikian menjadi suatu hal yang wajar jika
wilayah Pedurungan Kota Semarang memiliki kemajeanuk
masyarakat dengan suku dan ras yang berbeda sehingg
menjadi kekayaaan dan keunikan bagi provinsi Jaawgath
pada khususnya dan Indonesia pada umumnya. Pengamdan
yang menarik terkait dengan urbanisasi yang terjddi
Kecamatan pedurungan ini dapat disaksikan padadaagsore
hari. Para pekerja dan hinterland atau daerah ithseKota
Semarang ini mempunyai mobilisasi aktifitas bekeygng
sangat tinggi. Hal ini diasumsikan sangat membarika
pengaruh yang cukup signifikan terhadap aktifitassiad
kemasyarakatan terutama dalam menyelesaikan pdahasa
permasalahan sosial ekonomi masyarakat di wilayah
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Dilihat dgekas
mata pencaharian penduduk di Kota Semarang, yabargak
adalah bidang jasa dan lainnya sebesar 26,35 %itaiukedua
adalah buruh industri sebesar 22,7 %, diikuti busahgunan

sebesar 16,29 % PNS dan TNI-POLRI sebesar 10,7386 d
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pedagang sebesar 8,77 %, adapun mengenai rincisepgati
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111

M ata Pencaharian Penduduk Kota Semarang

No Kecamatan Jumlah Prosentase (%)
1 | Petani 415 0.70
2 | Buruh Tani 1.699 1,62
3 | Nelayan 301 0,26
4 | Pengusaha 1.819 1,81
5 | Buruh Swast 1.81¢ 1,87
6 | Buruh Banguna 3.157 5,2¢
7 | Pedagan 7.60: 8,71
8 | Angkutar 2.197 2,82
9 | PNS dan TNI/POLF 2.05¢ 10,7:
10 | Pensiuna 3.72¢ 4,3¢
11 | Jasa dan la-lain 36.92¢ 26,3¢

Jumlah 61,691 100,00
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Lebih lanjut dapat diterangkan bahwa Penduduk iyah
Kecamatan  Pedurungan  Kota  Semarang  memiliki
kecenderungan sebagai wilayah yang masuk dalangddate
usia produktif. Hal ini dapat dilihat dari besarngesentase
jumlah penduduk yang masuk dalam kategori usia yitifd
sebesar 60,30 % penduduk masuk dalam kategori usia
produktif yaitu antara 15 sampai 64 tahun, sehingghan
tanggungan hidup yang dilihat dan perbandingan ranta
penduduk usia produktif dengan penduduk usia ttakluktif
(O sampai 14 tahun dan di atas 65 tahun) pada tab06
mencapai 2,26 %, hal ini berarti setiap 1 (satapgmpenduduk
yang produktif menanggung 2-3 orang penduduk yaahak t
produktif (monografi, 2007:46).

Sebagaimana daerah wilayah Kecamatan lain di Kota
Semarang, Kecamatan Pedurungan juga merupakanaWwilay
dengan penduduk yang mayoritas agamanya adalanh. [slal
tersebut dapat dilihat dan data statistik masyarkdurungan

yang digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 1V

Data Jumlah Penduduk M enurut Keagamaan M asyar akat Pedur ungan

Kelurahan Jml Pddk Islam Kristen | Katholik | Hindu | Budha
Penggaron Kidt 967¢ 941¢ 13¢€ 122 34 40
Tlogomulyc 1021¢ 912: 591 47¢ 48 49
Tiugosari Weta 5851 458¢ 15¢€ 117 37 49
Tlogosari Kulon 34831 33998 1983 1204 196 154
Muktiharjo Kidul 31138 28008 1887 1133 139 139
Plamongansari 12855 9017 943 707 54 81
Gemah 12957 12530 467 564 56 91
Pedurungan Kidul 12300 8220 317 520 43 61
Pedurungan Lor 900p 6094 577 595 40 41
Pedurungan Tengah 10555 8591 552 529 129 139
Palebon 1221% 12124 389 371 68 81
Kalicari 8532 8005 417 12 34 48
Jumlah 159305 142549 8280 6518 904 992

Dari data tersebut di atas dapat dilihat bahwa ypeunki

Kecamatan Pedurungan merupakan masyarakat yamguseli

karena semua penduduknya memeluk satu agama dan

kepercayaan sesuai yang mereka yakini. Adapun fjumla

pemeluk agama dapat dideskripsikan dan dijelasledmagai
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berikut : agama yang banyak dianut adalah agamamisl
dengan jumlah 142.549 dari total jumlah pendudukagama
Kristen 7.980, agama Katholik 6.349, agama Hindwp4.dan
agama Budha 1.292.

Dari data tersebut di atas, menunjukkan bahwa malsyt
wilayah Kecamatan Pedurungan Kota Semarang magorita
penduduknya beragama Islam. Data penyebaran agadsaa p
tiap-tiap 12 wilayah Kelurahan menunjukkan bahwaatm
Islam yang paling banyak dalam perkembangan baikake
masuknya penduduk di setiap wilayah Kelurahan se-

Kecamatan.

3.3.  Pengembangan Dakwah di Kecamatan Pedurungan
3.3.1 Program-program yang disusun untuk pengembangan dakwah

di Kacamatan Pedurungan

Salah satu upaya pendistribusian zakat yang dignoign
oleh BAZ Kecamatan Pedurungan adalah program peguiban
komunitas (pemberdayaan masyarakat miskin). Progiam
bertujuan untuk mengadakan perubahan dan pengearbaegara
berkelanjutan baik ekonomi pendidikan, kesehatandd&wah.

Dalam program ini BAZ menggunakan sistem pendekatan

kelompok atau anggota dalam kelompok swadaya malsyiar
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(KSM) atau desa binaan atau memakai sistem tadmgjam’iyah
ke jam’iyah disaat bulan ramadhan tiba.

Adapun  program-program  yang disusun  untuk
pengembangan dakwah di Kecamatan Pedurungan askzthalgai
berikut :

1. Pengembangan Ekonomi Umat

Program KSM adalah program pengentasan kemiskinan
melalui pendayagunaan usaha ekonomi mikro. Menginga
anggota KSM ini secara umum mengalami kesulitameko
karena mereka terdiri dari tukang sapu dan penigeung
kecil, maka program ini dirasa sangat tepat ditajulbagi
mereka, karena pemberian modal ini membantu metdakan
menciptakan lapangan kerja tambahan atau setidattagat
menyelamatkan usaha mereka yang telah berjalanladgipa
sebelum pemberian modal usaha telah diadakan sutaey
analisa potensi anggota KSM, sehingga selain telah
menentukan sasaran yang tepat juga dana zakabuefsisa
produktif bagi paranuzakki. Penyaluran modal yang diberikan
sebesar Rp. 300.000 per anggota memang dirasakamp cu
membantu mereka dalam merintis usaha kecil sapertibuka
warung kecil, jualan sayur, jualan dipasar lainrijladal yang
telah diberikan tidak perlu dikembalikan, karenanmag

diperuntukkan bagi yang membutuhkan.
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Selain itu pemberian beasiswa bagi anak-anak yatim
piatu atau anak yang kurang mampu adalah beasiswg y
diberikan kepada anak yatim piatu yang kekurangatem

Selain pemberian modal kepada anggota KSM untuk
usaha ekonomi mikro, BAZ Kecamatan Pedurungan juga
memberikan dana untuk pengembangan mushola-mushola,
masjid-masjid atau tempat sarana prasarana yamgyhai
Penyaluran ini diharapkan untuk membantu pengenarang
sarana-sarana agar bisa digunakan atau dimanfaatiedn

masyarakat.

. Pembinaan SDM

Tanpa menafikan peran departemen yang lain,
sesungguhnya jatuh bangunnya lembaga zakat terfetdk
kreativitas departemen pendayagunaan. Boleh sajdalga
zakat memiliki struktur organisasi yang lengkapnmitéi dana
yang besar dari panauzakki ataupun fasilitas yang lengkap,
tetapi pada akhirnya kembali pada kreativitas @ogr
pemberdayaan untukmustahig. Untuk itulah departemen
pendayagunaan membuat strategi program untuk KSM di
Kecamatan Pedurungan Semarang, yaitu dengan dragdaka

program pembinaan SDM bagi para anggota KSM.
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Program pembinaan SDM ini adalah suatu program
pembinaan untuk meningkatkan kualitas SDM para @tagg
KSM di Kecamatan Pedurungan Semarang baik secaraaag
ketrampilan dan lainnya. Selain itu program ini upakan
suatu proses yang berkelanjutan untuk menciptakeatit&s
SDM yang bagus.

Ada beberapa alasan mengenai diadakannya program
pembinaan SDM terhadap para anggota KSM di setiap
Kelurahan Kecamatan Pedurungan Semarang yaitu :

1. Program pembinaan ini cukup tepat diperuntukkani bag
para anggota KSM di setiap Kelurahan Kecamatan
Pedurungan Semarang, karena mereka merupakan orang-
orang yang tingkat pendidikan keagamannya masiankur
dan juga mereka membutuhkan suatu pembinaan-
pembinaan di bidang kewirausahaan agar mereka mampu
meningkatkan perekonomian mereka dan membuat
lapangan kerja bagi mereka sendiri.

2. Sebagai salah satu wahana komunikasi dan inteaaksia
pegawai BAZ Kecamatan Pedurungan dengan para anggot
KSM di kelurahan tersebut.

3. Sebagai suatu pembeda antara pemberian modal daeha
dana zakat dengan pemberian modal usaha dari Baok a

lainnya, untuk itulah diadakan pembinaan yang ausuu
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edukasinya untuk meningkatkan kualitas SDM dariapar

penerima modal usaha (anggota KSM) tersebut.

Program pembinaan SDM itu sendiri diadakan setiap 1

bulan sekali yaitu setiap hari yang telah ditentuka

Adapun bentuk dari pembinaan SDM tersebut
yaitu :

- Pembinaan agama yang konsentrasinya pada cara-cara
ibadah praktis yang digunakan dalam kesehariam yait
seperti cara-cara berwudhu, cara shalat yang benar,
hafalan surat-surat pendek dan juga belajar baca al
Qur'an. Selain itu juga diselingi ceramah-ceramah
mengenai kehidupan sehari-hari dan juga motivasi.

- Pembinaan tentang manajemen dan life skill Pembina
ini berbentuk diskusi atau seminar kecil menge et k
kiat merintis usaha kecil dan pembicaranya datges
BAZ Kecamatan Pedurungan serta dari relevan.
Sebagai tindak lanjut dari program pembinaan SDM
adalah adanya pendampingan dan monitoring dari BAZ
Kecamatan Pedurungan sebagai upaya untuk melihat
berhasil tidaknya program pembinaan SDM bagi
anggota KSM. Monitoring ini dilakukan oleh tim
pendayagunaan dan juga korlap yang dibahas saat

pertemuan rutin diadakan.
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3. Pemberian beasiswa bagi anak-anak yatim piatu atau yang

kurang mampu

Di latar belakangi krisis ekonomi, tingginya angka
putus sekolah dan rendahnya kualitas pendidikaregeri ini,
maka BAZ memberikan perhatian akan nasib pendidaeak-
anak di Kecamatan Pedurungan Semarang, denganaharap
agar dapat meringankan beban penderitaan umatddingpi
pendidikan dengan mengadakan program, beasiswk anak
yatim piatu dan beasiswa terpadu bagi siswa/sismgyingin
berprestasi. Beasiswa terpadu adalah gabunganpoagiam
beasiswa pada umumnya (Santunan SPP dan BP3) dengan
pendampingan materi diniyah dan akademik kepadariges
program-program pendampingan akademik bertujuamukunt
memback up pelajaran di sekolah sehingga peseoigrgm
diharapkan berprestasi di sekolah, sedangkan pguidgam
diniyah bertujuan pembentukan sikap dan mentalicels
sehingga di harapkan dengan pendampingan ini teilmnas
generasi yang Intelek dan Imtag. Pengajar diamail dm
pendayagunaan atau relawan-relawan yang berasarapsb
perguruan tinggi di Semarang.

Pemberian beasiswa bagi anak-anak yatim adalah

program pada umumnya (Santunan SPP dan BP3) bagawa
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yang kurang mampu, hal ini bertujuan untuk pembertu

sikap dan mental dalam masyarakat.

. Layanan Sosial

Layanan sosial adalah layanan yang diberikan kepada
kalangan mustahiq dalam memenuhi kebutuhan mereka.
Kebutuhanmustahiq sangat beragam tergantung pada kondisi
yang telah dihadapi. Dari kebutuhan yang mendassperti
kebutuhan sandang, pangan, papan, pengobatan ymnS#P,
seperti pada saat ini dari lembaga zakat membeiiaruan
kepada masyarakat yang sedang terkena musibah vyaitu
kebutuhan.

Santunan anak yatim piatu juga merupakan dari Eyan
sosial yang biasa dilaksanakan oleh Badan Amil Zaka
Kecamatan Pedurungan. Dari lembaga ini biasanyaaméumi
anak yatim piatu lebih dari puluh anak.

Kesehatan merupakan kebutuhan pokok seluruh
masyarakat, namun setelah krisis ekonomi melandarn@i
masalah kesehatam menjadi kebutuhan sekunder. mdal i
dikarenakan harga termasuk biaya tidak diimbangigda
kenaikan pendapatan masyarakat dan imbas mahhiaya
kesehatan sangat dirasakan oleh masyarakat kecilkBndisi

tersebut maka dibutuhkan pelayanan kesehatan yapgt,c
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praktis dan bisa melayani masyarakat banyak. (Wearan

dengan Bapak Sutarman)

3.3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Zakat, Infaq
dan Shodagoh untuk pengembangan dakwah di Kecamatan
Pedurungan
Dalam suksesnya sebuah program terdapat beberipa fa
penghambat dan faktor pendukung, seperti pelaksanaa
pengelolaan zakat, infag dan shodaqoh untuk pengegalm BAZ
Kecamatan Pedurungan.
Adapun faktor pendukungnya adalah :
1. Semangat pengurus masih ada
Artinya para pengurus BAZ Kecamatan Pedurungan
dalam melaksanakan tugas dengan prinsip ikhlasnamdan
profesionalnya. Hal itu dikarenakan mereka mengapngg
pekerjaan mereka sebagai amil zakat adalah sudkrjpan
yang mengandung nilai ibadah dan sebagai salah jskzni
dakwah sehingga dalam melaksanakan tugasnya skbtas,
amanah dan profesional.
2. Pemerintah memberi peluang sebesar-besarnya kepada
pengurus
Artinya pemerintah tidak membatasi kepada pengurus

untuk berkonsentrasi terhadap satu pekerjaan tp&aperintah
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memberi peluang untuk mempunyai tugas lain sepekerja
di perusahaan lain. Yang lebih penting disini adaBadan
Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Pedurungan sebagai sakth
BAZ yang dalam pengelolaannya dan pendistribusianny
mencoba untuk seprofesional mungkin dan memeganghte
amanat umat.
. Adanya koordinasi lapangan yang diambil dari anggot
masyarakat binaan (KSM) koorlap ini sangat membangas
dari tim pendayagunaan yaitu untuk membantu pih&Z B
Kecamatan Pedurungan untuk melaksanakan progragnapno
untuk masyarakat Kecamatan Pedurungan Semarang.
. Adanya relasi tetap (Muzakki dari perusahaan-pé&asa dan
perorangan yang membantu terlaksananya program
pemberdayaan umat. Hal ini dikarenakan mereka sg¢bag
donatur tetap dana ZIZ yang tentunya dana ZIZ bertsakan
dikelola dan dipergunakan sebagai pelaksanaan kesem
program-program pendistribusian yang telah disu8AZ
Kecamatan Pedurungan yang salah satunya adalalmaprog
KSM untuk Kecamatan Pedurungan.

Setiap organisasi atau lembaga apapun juga pasti ak
menghadapi kendala dalam pelaksanannya, begitudeiggan
BAZ Kecamatan Pedurungan yang tak luput dari teattaa

kendala dalam proses pelaksanaan baik manajemateayaun
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yang lainnya. Hal tersebut menjadi faktor penghanuadam
pelaksanaan pengelolaan untuk pengembangan dakwah.
Adapun faktor penghambat tersebut adalah :

1. Dari pengurus yang tidak maksimal akan mempengaruhi
kelancaran dalam pengelolaan zakat, infaq dan sjobda
Hal ini disebabkan karena dari pengurus banyak yang
bekerja di instansi-instansi lain sehingga pekerjaarang
maksimal.

2. Tidak punya tenaga kesektariatan membuat program
pemberdayaan umat baru dirasakan oleh sedikit orang
Karena yang menyebabkan hanya sedikit orang yang
melaksanakan program-program tersebut dan itupogaha
sebagian program yang terlaksana.

3. Kurang kompak antara petugas BAZ dengan UPZ di
masing-masing Kelurahan, para petugas hanya sedikit
dengan jangkauan yang sangat luas sehingga membuat
pekerjaan mereka sangat banyak dan semua itu iterjad
kurang kompak antara petugas BAZ dengan UPZ.

4. Kurangnya sumber daya manusia di BAZ Kecamatan
Pedurungan padahal wilayah  jangkauan baik
penghimpunan maupun pendistribusian di wilayah Jawa
Tengah khususnya di wilayah Kecamatan Pedurungan

sangat luas. Hal ini disebabkan karena BAZ Kecamata
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Pedurungan adalah organisasi masyarakat islam kecil
dengan dana pengelolaannya mengandalkan dari denatu
donatur dan tentunya dananya pun terbatas baikkuntu
pendistribusiannya apalagi untuk menggaji pegawai
tambahan.

. Pekerja sosial atau tugas ganda dari para petukms a
mempengaruhi kelancaran dari tugas-tugas mereka.
Contohnya seorang manajer cabang yang bertanggung
jawab terhadap maju mundurnya BAZ Kecamatan
Pedurungan masih ditambahi dengan memegang jabatan
lainnya yaitu ketua tim pendayagunaan, sedangkamkun
yang lainnya memang tidak secara tertulis memegang
jabatan ganda tetapi dalam pelaksanannya mereka
seringkali melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya

dikarenakan kurangnya SDM tersebut.
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